Metode ceramah Kyai Muhammad Basuni pengasuh Pondok Pesantren Sabilillah Lidah Wetan Surabaya by Ovtaviani Hasanah, Melia
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
vi 
 
 
 ABSTRAK 
 
Melia Ovtaviani Hasanah, NIM. B71213053, Metode Ceramah Kyai Muhammad 
Basuni Pengasuh Pondok Pesantren Sabilillah Lidah Wetan Surabaya. Skripsi Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Kata Kunci : Metode Ceramah  
Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana teknik 
persiapan ceramah, bagaimana teknik penyampaian ceramah, dan bagaimana teknik 
penutupan ceramah. 
Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 
berguna untuk memberikan fakta dan data mengenai teknik persiapan ceramah, teknik 
penyampaian ceramah, dan teknik penutupan ceramah Kyai Muhammad Basuni, 
kemudian data itu dianalisis dengan data analisis deskriptif sehingga diperoleh makna 
yang mendalam mengenai teknik persiapan ceramah, teknik penyampaian ceramah, dan 
teknik penutupan ceramah Kyai Muhammad Basuni. 
Dari hasil penelitian, dapat diketahui yang pertama teknik persiapan ceramah Kyai 
Muhammad Basuni yaitu teknik persiapan mentalnya  yang dilakukan ialah dengan 
merekam suaranya sendiri melalui ponsel sebelum ceramah dan mendengarkan kembali 
sebagai bahan evaluasi, melakukan meditasi dengan cara berdo’a memasrahkan semua 
kepada Allah dan meningkatkan keimanan serta membaca Al-qur’an setiap hari serta 
membaca bacaan basmallah sebanyak 21 kali sebelum melakukan ceramah. Persiapan 
Fisiknya yaitu dengan Menjaga kondisi kesehatan tubuh dengan mengendalikan kegiatan, 
mengatur  waktu untuk istirahat, mengatur pola makan dan menghindari makanan dan 
minuman yang dapat mengganggu tenggorokan (suara). Persiapan materinya dengan 
membaca sub bahasan dalam kitab Tafsir Jalalain dan kitab Riyadush Sholikhin secara 
berulang-ulang untuk mengembangkan bahasan serta menyampaikan secara spontan 
menggunakan metode secara langsung dan tanpa menggunakan teks. Yang kedua teknik  
penyampaian ceramah Kyai Muhammad Basuni yaitu tentang pengaturan suaranya yang 
dilakukan ialah Mengatur suara dan menyesuaikan nada tinggi dan rendah serta 
menyampaikan dengan artikulasi yang jelas, gerak tubuhnya yaitu menyampaikan 
ceramah dengan menggunakan tangan kanan dan menyampaikan ceramah sambil duduk. 
sedangkan teknik penutupan ceramah Kyai Muhammad Basuni yaitu dengan cara 
mengajak dan memberikan dorongan untuk bertindak. 
 Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya dapat memperdalam hasil penelitian ini. 
Sehingga bisa melengkapi kekurangan dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
